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Abstrak —Matematika didefinisikan sebagai mata pelajaran yang bersifat imajiner,
maka dari itu memerlukan fasilitas yang mendorong peserta didik dalam berpikir logis.
Media pembelajaran dapat diartikan sebagai sarana atau perantara untuk memudahkan
proses belajar mengajar yang mampu menyampaikan informasi untuk tujuan tertentu.
Kebanyakan dari peserta didik belum mengenal Aplikasi Socratic. Berdasarkan rumusan
masalah tersebut penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan aplikasi socratic kepada
khalayak umum terutama peserta didik. Metodologi penelitian ini menggunakan metode
studi pustaka (kepustakaan) atau library research. Data yang digunakan penelitian ini
berupa data sekunder yang terkait dengan judul penelitian. Penelitian ini menggunakan
teknik pengumpulan data simak bebas libat cakap dan catat. Dalam teknik analisis data,
peneliti menggunakan metode distribusional atau metode agih. Sedangkan pada teknik
validasi data menggunakan triangulasi sumber. Aplikasi Socratic merupakan alat edukasi
mengesankan yang dilengkapi dengan fitur teknologi Artificial Intelligence (Al) atau
kecerdasan buatan. Aplikasi ini menyediakan tiga opsi dalam penyelesaian berbagai ben-
tuk soal, yaitu : mengambil foto, mengetik langsung, dan mendeteksi suara. Memung-
kinkan pengguna melihat beberapa website, langkah-langkah penjelasan, dan video pene-
lusuran. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan jika aplikasi socratic sangat rel-
evan menjadi media pembelajaran terutama dalam pelajaran matematika. Selain pelajaran
matematika aplikasi ini juga dilengkapi dengan bidang ilmu pengetahuan lain yang bisa
diakses peserta didik.

Kata kunci —Matematika, Media Pembelajaran, Socratic

Abstract—Mathematics is defined as an imaginary subject, therefore it requires facilities
that encourage students to think logically. Learning media can be interpreted as a means
or intermediary to facilitate the teaching and learning process that is able to convey infor-
mation for certain purposes. Most of the students are not familiar with the Socratic Appli-
cation. Based on the formulation of the problem, this study aims to explain the application
of Socratic to the general public, especially students. This research methodology uses lit-
erature study (library) or literature study. The data used in this study are secondary data
related to the research title. This study used data collection techniques, listening freely,
speaking and taking notes. In data analysis techniques, researchers use distributional
methods or distribution methods. While the data validation technique uses source trian-
gulation. The Socratic app is an impressive educational tool packed with Artificial Intelli-
gence (Al) technology features. This application provides three options in solving various
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forms of questions, namely: taking photos, typing directly, and detecting voice. Observing
users looking at multiple websites, step-by-step explanations, and video walkthroughs.
Based on the results of the research, it can be written that the Socrates application is very
relevant as a learning medium, especially in mathematics. In addition to math lessons, this
application is also equipped with other fields of knowledge that can be accessed by stu-
dents.

Keywords —Mathematics, Instructional Media, Socratic

PENDAHULUAN

Seiring dengan perubahan era 4.0 ke 5.0, teknologi modern menjadi komponen
penting bagi seluruh umat manusia. Perkembangan teknologi menghasilkan sarana
yang dapat digunakan manusia untuk memenuhi kebutuhan dan meningkatkan
mutu hidup (Habibah, 2017). Jamun (2018) menerangkan jika segala aspek kehidupan
tidak bisa menghindari dampak perkembangan ini, baik dari segi positif maupun
negatif. Berkat dampak positif tersebut memungkinkan semua orang untuk berkomu-
nikasi, meskipun jarak yang jauh menghalangi (Astuti & Dewi, 2021). Perkembangan
teknologi yang sangat pesat telah melahirkan kemudahan dalam dunia pendidikan
lewat dikembangkan perangkat dan aplikasi (Mulyani & Haliza, 2021). Oleh karena
itu, setiap individu dituntut untuk peka dan mampu beradaptasi, karena saat ini
teknologi digital sangat berpengaruh terhadap dunia pendidikan (Hoyles dalam Nur-
hidayat, 2022).

Pendidikan dipandang sebagai bentuk ihtiar dalam memberikan dukungan
kepada peserta didik untuk meningkatkan kualitas yang dapat bermanfaat bagi
orang lain (Rahman, 2022). Istilah humanisme atau memanusiakan manusia adalah
sebuah proses yang dikenal dalam pendidikan (Pristiwanti, dkk., 2022). Alpian, dkk.
(2019) mengklasifikasikan pendidikan menjadi pendidikan formal (sekolah), pendidi-
kan informal (keluarga), dan pendidikan non-formal (masyarakat). Pendidikan for-
mal sendiri memiliki fungsi sebagai mobilisasi arah dan pencapaian tujuan pendidi-
kan (Husamah, dkk., 2019). Pencapaian tujuan pendidikan tersebut bergantung pada
peserta didik, input instrumen, input lingkungan, pelaksanaan pendidikan, dan lu-
lusan (Astuti, 2022). Kesadaran mencapai tujuan pendidikan kini mulai diperhatikan
oleh beberapa negara berkembang, tak terkecuali Negara Indonesia.

Setiap Warga Negara Indonesia setara dalam memperoleh kebebasan untuk
mengenyam bangku pendidikan tanpa memandang latar belakang (Siswanto, 2017).
Tujuan Negara Republik Indonesia adalah mengusahakan kecerdasan generasi
bangsa dengan meningkatkan kualitas pendidikan yang ditegaskan dalam Pem-
bukaan UUD 1945 (Wardani, dkk., 2015). Pemerintah Indonesia mengupayakan pen-
ingkatan kualitas tersebut melalui pemerataan pendidikan dengan menempuh ke-
bijakan wajib belajar (Hasanah & Jabar, 2017). Pada tahun 2013 instansi pemerintahan
telah melaksanakan kebijakan wajib belajar 12 tahun yang jadi buntut kebijakan ter-
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dahulu (Margiyanti & Maulia, 2023). Dilaksanakan kebijakan ini sebagai upaya mem-
perbaiki tamatan sekaligus peningkatan kualitas pendidikan di Indonesia (Hasanah,
dkk., 2019). Peningkatan kualitas pendidikan di Indonesia diimplementasikan ke da-
lam kurikulum.

Pemahaman pendidik terhadap kurikulum, mengakomodasikan pemilihan
metode pembelajaran yang tepat sasaran (Wafi, 2017). Kurikulum dapat dimaknai se-
bagai pedoman dalam pelaksanaan pengajaran di tiap jenjang pendidikan sekaligus
menjadi alat untuk mencapai tujuan pembelajaran (Al-Haddad, 2018). Sukirman &
Nugraha (2016) menjelaskan ada sejumlah kapasitas kurikulum sebagai pengem-
bangan proses kognitif anak, aktualisasi diri anak, rekontruksi sosial, dan akademik.
Kurikulum memiliki peranan konservatif, peranan kritis atau evaluatif, dan peranan
kreatif (Elisa, 2018). Beraneka variabel baik dalam maupun luar akan mengendalikan
arah dan tujuan kurikulum seiring dengan dinamika perubahan sosial (Bahri, 2017).
Di Indonesia kurikulum pendidikan sudah berubah berulang kali, yang terbaru saat
ini adalah Kurikulum Merdeka.

Masa kini pendidikan di Indonesia mengacu pada Kurikulum MBKM atau ser-
ing disebut sebagai Kurikulum Merdeka. Pada 19 Desember 2019 Mendikbud Nadiem
Makarim menetapkan Kurikulum MBKM (Merdeka Belajar Kampus Merdeka) se-
bagai penyempurna dari Kurikulum 2013 (K13) (Rahmadayanti & Hartoyo, 2022).
Marisa (2021) menyatakan orientasi kurikulum ini menghasilkan peserta didik berk-
ompeten yang siap kerja juga berakhlak mulia sehingga berguna bagi masyarakat.
Dimana Kurikulum Merdeka adalah kegiatan pembelajaran untuk menunjukkan po-
tensi diri secara santai, bebas tekanan, dan menyenangkan (Rahayu, dkk., 2022). Her-
yana, dkk. (2022) juga mengungkapkan bahwa dengan Kurikulum MBKM menjurus
pada belajar sendiri, kendati pendidik bahkan peserta didik termotivasi untuk
mampu memecahkan masalah yang muncul dalam kehidupan. Begitu pula seorang
yang ahli dibidang ilmu pengetahuan dan teknologi harus mendukung perkem-
bangan kurikulum tersebut, khususnya dalam pembelajaran matematika (Rah-
mawati, 2019).

Matematika memegang peranan yang sangat penting sebagai bagian dari se-
luruh perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (Siagian, 2016). Manoy & Wi-
jayanti (2014) mengutarakan seperti bidang ilmu lain, pengetahuan ini mencakup
aspek teoretis maupun aspek terapan yang ternyata tidak mudah untuk dibedakan.
Pengetahuan satu ini bisa meluas ke segenap sudut kehidupan manusia dari bidang
yang sederhana naik hingga paling rumit (Ramdani, 2004). Matematika didefinisikan
sebagai mata pelajaran yang bersifat imajiner, maka dari itu memerlukan fasilitas
yang mendorong peserta didik dalam berpikir logis (Ekawati, 2016). Hal ini sejalan
dengan Komariyah & Laili (2018) supaya peserta didik menguasai keterampilan ber-
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pendapat kritis, masuk akal, dam sistematis maka penting untuk diajarkan ilmu ma-
tematika. Untuk itu setiap peserta didik harus memperoleh kesempatan yang sama
dalam pembelajaran matematika.

Pembelajaran matematika memiliki tujuan agar siswa mengetahui cara men-
gaplikasikan matematika dengan benar dalam berbagai ilmu dan kehidupan sehari-
hari sehingga menyiapkan sumber daya manusia yang unggul (Mangelep dalam Ka-
siuhe, dkk., 2023). Melalui latihan bertindak pembelajaran ini bertujuan agar peserta
didik mampu menghadapi perkembangan dunia (Manullang, 2014). Mahmudi (2009)
mengemukakan bahwa pembelajaran matematika juga dimaksudkan guna mem-
bantu pengembangan sikap dan kemampuan intelektual peserta didik. Peserta didik
diharapkan memiliki kemampuan menggunakan bahasa simbol matematis termasuk
salah satu tujuan pembelajaran ini (Hodiyanto, 2017). Oleh karena itu dibutuhkan ino-
vasi yang bisa diterapkan untuk meningkatkan minat dalam pembelajaran matemat-
ika (Fadillah, 2016). Misalkan saja inovasi yang dibutuhkan dengan menerapkan pem-
baharuan pada media pembelajaran.

Menurut Nurfadhillah (2021) penggunaan media pembelajaran secara
psikologis cukup penting guna menumbuhkan ketertarikan belajar peserta didik. Me-
dia pembelajaran dapat diartikan sebagai sarana atau perantara untuk memudahkan
proses belajar mengajar yang mampu menyampaikan informasi untuk tujuan tertentu
(Rizal, dkk., 2016). Media pembelajaran memberikan pengaruh yang cukup signifikan
dalam kegiatan belajar mengajar lantaran sanggup menunjang keabstrakan bahan
materi ajar menjadi lebih konkrit (Hasanudin & Puspita, 2016). Dalam media pem-
belajaran mencakup bahan materi ajar dan semua alat bantu mengajar (Kustandi &
Darmawan, 2020). Media pembelajaran terdiri dari media tradisional seperti papan
tulis dan buku pembelajaran, serta media muktahir meliputi komputer, internet, juga
aplikasi (Suryadi, 2020). Salah satu aplikasi yang dapat memudahkan peserta didik
dalam belajar yaitu Aplikasi Socratic.

Socratic merupakan salah satu aplikasi yang menerapkan fitur teknologi Artifi-
cial Intelligence (Zulkifli, dkk., 2023). Aplikasi yang muncul pada tahun 2018, dapat
digunakan sebagai media pembelajaran daring (Pratama & Harahap, 2021). Aplikasi
ini dirancang untuk memberikan pemahaman materi dalam berbagai subjek pelajaran
termasuk matematika (Zebua, dkk., 2023). Hidayatullah (2018) memaparkan jika ap-
likasi ini mampu menyelesaikan soal dengan lebih efisien namun tetap terperinci.
Juga Kaifa (2021) berpendapat bahwa Socratic disebut sebagai rangkuman dari
google. Dapat disimpulkan aplikasi satu ini akan membantu pemecahan permasala-
han lantaran menyimpan banyak manfaat.

Begitu banyak manfaat yang bisa didapatkan dari Aplikasi Socratic. Sehingga
aplikasi ini perlu dipertimbangkan dan mendapat perhatian lebih. Namun ke-
banyakan dari peserta didik belum mengenal aplikasi ini. Karena sangat disayangkan
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jika aplikasi penuh manfaat ini tidak dimanfaatkan secara maksimal. Berdasarkan ru-
musan masalah tersebut penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan aplikasi socratic
kepada khalayak umum terutama peserta didik.

METODE PENELITIAN

Metodologi penelitian ini menggunakan metode studi pustaka (kepustakaan)
atau library research. Pengertian metode studi pustaka adalah metode dengan teknik
meninjau dan menelaah konsep dari berbagai referensi yang memiliki keterkaitan
dengan judul penelitian (Adlini, dkk., 2022). Mahanum (2021) menjelaskan bahwa
peneliti mengumpulkan, menganalisis, menyusun dari sumber artikel, buku, dan
kajian terdahulu. Khatibah (2011) menyatakan dalam penelitian, metode ini memiliki
kedudukan yang sangat penting. Dengan bantuan studi pustaka dapat menjadi solusi
permasalahan berupa strategi pengembangan (Jaelani, dkk., 2020).

Data yang digunakan penelitian ini berupa data sekunder yang terkait dengan
judul penelitian. Topik penelitian seperti topik matematika, topik media pembelaja-
ran, dan topik aplikasi socratic diperoleh lewat berbagai subjek. Data sekunder di-
maknai sebagai keterangan catatan dalam bentuk dokumentasi maupun orang yang
diperoleh dari pihak kedua (Waluya, 2007). Yulianto, dkk. (2018) mengutarakan jika
pengumpulan data ini bukan saja sebagai kepentingan riset. Terkadang di beberapa
penelitian data sekunder dijadikan sebagai sumber data utama (Farikhah & Isnawati,
2022). Kemungkinan terbebas dari kejadian reactivity effect menjadi keuntungan
penggunaan data ini (Santoso, 2010).

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data simak bebas libat cakap
dan catat. Dalam mengambil data peneliti hanya berperan sebagai pengamat tuturan
pembicara karena tidak ikut serta dalam pembicaraan (Sanajaya, dkk., 2020).

Dalam teknik analisis data, peneliti menggunakan metode distribusional atau
metode agih melalui langkah-langkah 1) klasifikasi, 2) penentuan makna, 3) analisis
kalimat, dan 4) penarikan simpulan (Frananda, dkk., 2023).

Sedangkan pada teknik validasi data menggunakan triangulasi sumber. Dengan
menggunakan teknik triangulasi sumber, peneliti mencoba membandingkan data
yang diperoleh untuk menyelidiki kebenaran data yang diterima (Alfansyur & Mari-
yani, 2020).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Aplikasi Socratic merupakan alat edukasi mengesankan yang dilengkapi
dengan fitur teknologi Artificial Intelligence (AI) atau kecerdasan buatan. Akan san-
gat sesuai jika aplikasi ini digunakan sebagai salah satu media alat bantu dalam
kegiatan pembelajaran. Lebih dari 10 juta pengguna telah mengunduh aplikasi ini
yang digunakan untuk membantu belajar secara mandiri. Bahkan ruang penyim-
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panan yang dibutuhkan sedikit tidak lebih dari 10 MB hanya sekitar 9,8 MB saja. Na-
mun kehebatan Aplikasi Socratic mampu mengusung banyak sekali fitur menarik
yang tidak boleh dilewatkan.
Kelebihan:
1. Aplikasi ini menyediakan tiga opsi dalam penyelesaian berbagai bentuk soal,
yaitu : mengambil foto, mengetik langsung, dan mendeteksi suara;
2. Membantu memahami beberapa bidang ilmu pengetahuan seperti matemat-
ika, biologi, kimia, fisika, geometri, trigonometri, puisi, bahkan sejarah dunia;
3. Memungkinkan pengguna melihat beberapa website, langkah-langkah pen-
jelasan, dan video penelusuran;
4. Cara menggunakan aplikasi cukup mudah sehingga efisien untuk diakses ka-
panpun;
5. Dapat diinstal secara gratis alias pengguna tidak perlu mengeluarkan biaya.
Kekurangan:
1. Hanya dapat dinikmati pengguna yang paham Bahasa Inggris karena tidak
tersedia dalam Bahasa Indonesia.
Cara menggunakan Aplikasi Socratic :
1. Instal aplikasi Socratic melalui App Store untuk iOS, bagi pengguna Android
tersedia di Google Play Store

https:/ /play.google.com/store/apps/details?id=com.google.socratic .

& socratic by google Q ¢
.ﬁ Socratic by Google © m
wian - Disarankan untuk Anda

OAND AIChetOpen  Chat A1~ A
Acara berbatas waktu

CamScanner: Aplikasi pemin.

Gambar 1 Tampilan di Play Store (dokumen penulis, 2023).
2. Setelah aplikasi terbuka masuk dengan Akun Google anda.

Bojonegoro, 27 Juni 2023 1372 Prosiding Seminar Nasional Daring


https://play.google.com/store/apps/details?id=com.google.socratic

Nauri & Hasanudin Pemanfaatan Aplikasi Socratic....

Get unstuck. Learn better.

Socratic by Google

Gambar 2 Menu Login (dokumen penulis, 2023).
3. Aplikasi ini menyediakan tiga opsi dalam penyelesaian berbagai bentuk soal.

s & Hi Nadya

What do you want to learn today?

Type a question

gwertydi'op

& g h mke=l
cvbnmgE

1D~ DE~FR

Gambar 4 Mengetik langsung (dokumen penulis, 2023).
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Speak a question

ABBCdanCA
berturut-turut memiliki
panjang 78 dan 9
garis tinggi dari titik

B memotong AC di D
Tentukan panjang AD

Gambar 5 Mendeteksi suara (dokumen penulis, 2023).
4. Socratic menyajikan beberapa alternatif pembahasan.

& ABCD adalah trapesium den.. [0
More from the web

ABCD adalah trapesium dengan AB
sejajar DC, diketahui panjang AB

P adalah sebuah titik yang terletak pada
sisi AB sehingga dapat dibuat sebuah
lingkaran yang

0 Brainly

Soal § | PDF - Seribd
sium dengan AB
ui panjang AB = 92,
BC = 50, CD = 19, DA = 70. P adalah
sebuah

@ Seribd

(PDF) Modul Olimpiade Matematika SMP
| Randi Radam

ABCD adalah trapesium dengan AB
sejajar DC, Diketahui panjang AB = 92,

BC = 50, CD = 19, DA = 70. P adalah
sebuah

A Academia edu

Gambar 6 Melihat website (dokumen penulis, 2023).

Solving for a variable

© Simplify any expressions

2(x-8) =24
2x-16 = 24

@ Rearrange so the variable
term is on one side of the
equal sign and all other
terms on the other side
2x-16=24

+16 +16

2x =40
@ Isolate the variable from
its coefficient
=40
2 2
x=20

To solve for a variable means to isolate the
variable to one side of the equal sign where
the other side is completely simplified

To solve, simplify both sides of the

Gambar 7 Langkah langkah penjelasan (dokumen penulis, 2023).
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Diketahul segitiga ABC,AB,BC, dan CA

berturut-turut memiliki panjang 7,8, dan 9.

Jika D merupakan titik tinggi dari B, tentukan
anjang AD.

GEOMETRI  Matematita

Gambar 8 Video Penelusuran (dokumen penulis, 2023).

5. Pengguna dapat menggeser ke bawah untuk menjelajai fitur lain pada aplikasi

1mni.
¥ HiNadya
& | @l
Algebra Geometry
Gambar 9 Mata Pelajaran lain (Dokumen penulis, 2023).
SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkanjika Aplikasi Socratic sangat rel-
evan menjadi media pembelajaran terutama dalam pelajaran matematika. Selain pela-
jaran matematika aplikasi ini juga dilengkapi dengan ilmu pengetahuan lain yang bisa
diakses peserta didik. Untuk mendapat jawaban bisa didapatkan pengguna melalui
opsi yang telah disediakan. Pengguna memiliki kesempatan untuk menjelajah web-
site, pemaparan terperinci, dan video edukasi. Kelengkapan tersebut juga didukung
dengan penggunaan aplikasi socratic yang termasuk ke dalam kategori mudah dan
juga gratis. Di samping banyak kelebihan yang mendukung, tentu bersanding dengan
kekurangan yang ada pada aplikasi ini. Kekurangan yang ada, karena hanya dapat
dinikmati pengguna yang paham Bahasa Inggris. Namun dengan kekurangan itu,
semoga di masa yang akan datang aplikasi ini ditingkatkan menjadi semakin canggih.
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